BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya dan berdasarkan
kajian teoritik serta temuan yang di suguhkan dalam bentuk penyajian data
dan analisis data tentang upaya peningkatan kemampuan baca tulis Al-
Qura’n di SMP PGRI 04 Gedangan, maka diambil kesimpulan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an selama ini cukup berjalan
lancar melalui program tadarus dan menghafal, sehingga siswa yang belum
bisa menjadi termotivasi dalam melaksanakan pembelajaran baca tulis Al-
Qur’an.

2. Peningkatan kemampuan siswa kelas VII SMP PGRI 04 Gedangan bisa
dikatakan cukup mampu dalam hal baca tulis Al-Qur’an. Namun ada siswa
yang belum bisa membaca Al-Qur’an dalam tingkatan rendah 9 siswa,
tingkatan sedang 5 siswa dan yang mampu membaca Al-Qur’an 15 siswa.

3. Usaha-usaha pendidik dalam peningkatan baca tulis Al-Qur’an dikelas VII
SMP PGRI 04 Gedangan, metode mengajar sangat penting dalam proses
pembelajaran karena metode merupakan cara yang digunakan pengajar
untuk menyampaikan bahan pelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai dan hasilnya bisa sesuai dengan apa yang diharapkan. Setiap guru

pasti memeiliki metode ajar tersendiri untuk menyampaikan materinya.
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Sebelum pelajaran dimulai peserta didik membaca surat yasin yang

dipimpin oleh guru kelas

yang digunakan dalam meningkatkan kemampuan membaca tulis Al-

Qur’an adalah metode tartil, imlag, metode ceramah dan metode hafalan.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

saran yang dapat diajukan oleh penulis adalah sebagai berikut :

1. Mengadakan jam tambahan di luar jam belajar, seperti penambahan jam
setelah pulang sekolah

2. Memaksimalkan kegiatan atau program untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Quran.

3. Menambahkan Eskstrakurikuler program BTQ.
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